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ABSTRACT 
Background : Hands are a moving medium that is able to move microorganisms from one place to 
another, from sick people to healthy people, from dirty surfaces to clean surfaces. Therefore washing 
hands as an effort to maintain hand hygiene is one of the most important actions in preventing the 
transmission of disease-causing microorganisms both in the environment of everyday life and in 
preventing high rates of patient morbidity and mortality in health facilities such as hospitals, health 
centers, and other consequences. nosocomial infections or what is known as Health-care Associated 
Infections (HAIs). The purpose of this research was to compare the effectiveness of washing hands 
with seven steps using electrolyzed oxidized water (EOW) and antiseptic soap in maintaining hand 
hygiene. 
Methods: This type of research is an analytical study with a pretest-posttest two-group experiment 
design with random sampling. The research sample was 96 students by swab cotton sticks between 
their fingers. The cotton swabs were grown in nutrient agar on a petri dish and the colonies count was 
counted after incubation 16-18 hours in an incubator at 37o Celsius. Data analysis will use statistics 
with a statistical value of p <0.1. 
Results: The effectiveness of  hands washing with EOW and antiseptic soap can be described as the 
difference in the number of germ colonies in the seven-step hand washing group with EOW and the 
difference in the number of germ colonies in the seven-step hand washing group using antiseptic 
soap. The results of statistical analysis with the Mann Whitney test showed insignificant results p = 
0.792. Where the p value <0.1, there is no difference between washing hands with seven steps using 
EOW with antiseptic soap. 
Conclusion: There is no difference in the effectiveness of washing hands using EOW with antiseptic 
soap 
Key words: hand washing, EOW, antiseptic soap 
 
ABSTRAK 
Latar belakang: Tangan merupakan media bergerak yang mampu memindahkan mikroorganisme 
dari satu tempat ke tempat lain, dari orang sakit ke orang sehat, dari permukaan yang kotor ke 
permukaan yang bersih. Oleh karenanya mencuci tangan sebagai usaha menjaga higienitas tangan 
merupakan salah satu tindakan terpenting dalam mencegah transmisi mikroorganisme penyebab 
penyakit baik di lingkungan kehidupan sehari-hari maupun dalam mencegah tingginya angka 
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morbiditas dan mortalitas pasien di fasilitas kesehatan seperti rumah sakit, puskesmas, dan lain-lain 
akibat infeksi nosokomial atau yang dikenal dengan  istilah Health-care Assosciated Infections 
(HAIs). Adapun tujuan dari penellitian ini adalah untuk mengetahui perbandingan efektivitasan 
mencuci tangan tujuh langkah dengan menggunakan Electrolyzed Oxidized Water (EOW) maupun 
sabun antiseptik dalam menjaga kebersihan tangan. 
Metode: Jenis penelitian ini adalah penelitian analitik dengan rancangan penelitian two group pretest-
posttest eksperimen dengan tekhnik pengambilan sampel secara random. Sampel penelitian ini 
sebanyak 96 mahasiswa dengan cara swab kapas lidi pada sela jarinya. Swab kapas ditanam 
dimedia nutrient agar pada cawan petri dan dihitung jumlah koloninya stelah diinkubasi 16-18 jam 
pada inkubator denngan suhu 37ocelsius. Analisis data akan menggunakan statistik dengan nilai p 
yang dianggap bermakna adalah p<0,1. 
Hasil : Efektifitas cuci tangan dengan EOW dan sabun antiseptik dapat di jabarkan sebagai selisih 
jumlah koloni kuman kelompok cuci tangan tujuh langkah dengn EOW dan selisih jumlah koloni kuman 
pada kelompok cuci tangan tujuh langkah menggunakan sabun antiseptik. Hasil analisis statistik 
dengan uji mann whitney, menunjukan hasil yang tidak signifikan p = 0,792. Dimana nilai p<0,1 maka 
tidak terdapat perbedaan antara mencuci tangan tujuh langkah menggunakan EOW dengan sabun 
antiseptik. 
Kesimpulan : tidak ada perbedaan keefektifitassan mencuci tangan menggunakan EOW dengan 
sabun antiseptik 




Tangan merupakan media bergerak 
yang mampu memindahkan 
mikroorganisme dari satu tempat ke 
tempat lain, dari orang sakit ke orang 
sehat, dari permukaan yang kotor ke 
permukaan yang bersih. Oleh karenanya 
mencuci tangan sebagai usaha menjaga 
higienitas tangan merupakan salah satu 
tindakan terpenting dalam mencegah 
transmisi mikroorganisme penyebab 
penyakit baik di lingkungan kehidupan 
sehari-hari maupun dalam mencegah 
tingginya angka morbiditas dan 
mortalitas pasien di fasilitas kesehatan 
seperti rumah sakit, puskesmas, dan  
 
lain-lain akibat infeksi nosokomial atau 
yang dikenal dengan  istilah Health-care 
Assosciated Infections (HAIs).1 
Berbagai standar cuci tangan telah 
banyak ditentukan, seperti prosedur cuci 
tangan yang benar dan pemilihan larutan 
antiseptik yang tepat untuk cuci tangan. 
Seiring dengan perkembangan teknologi, 
saat ini telah tersedia beragam produk 
untuk mencuci tangan baik dalam bentuk 
larutan, gel, hingga sabun yang 
mengandung bahan aktif antiseptik yang 
mampu menjaga kebersihan tangan, 
diantaranya: Triclosan, triclocarbon, 
Klorheksidin glukonat 2-4% (Hibiclens, 
Hibiscrub, Hibitane), Alkohol 60-90% (etil 
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dan isopropyl atau metal alcohol), 
Klorheksidin glukonat dan cetrimide 
dalam berbagai konsentrasi (Savlon), 
Yodium 3%, iodium dan produk alkohol 
berisi iodium atau tincture (yodium 
tinktur), Iodofor 7.5-10% berbagai 
konsentrasi (Betadine atau Wescodyne), 
Kloroksilenol 0.5-4% (para kloro 
metaksilenol atau PCMX) berbagai 
konsentrasi (dettol), dan lain-lain. Setiap 
antiseptik tersebut memiliki kelebihan 
dan keterbatasan masing- masing. Baik 
dari efektifitas aktivitas antibakteri yang 
dimiliki, kenyamanan penggunaannya di 
kulit apakah iritatif atau tidak, apakah 
memberikan warna pada permukaan 
tempat aplikasinya, kemudahan dalam 
mendapatkannya, maupun dalam hal 
biaya yang dibutuhkan untuk 
menyediakannya dalam jumlah besar. 
Oleh sebab itu usaha untuk 
menghadirkan antiseptik yang paling 
efektif, efisien, aman, nyaman, serta 
kondisi yang paling sesuai dengan 
penggunanya harus selalu dilakukan.2 
Salah satu bahan antiseptik yang 
menarik perhatian penulis adalah 
Electrolyzed Oxidized Water (EOW), 
yaitu air asam yang dihasilkan dari 
proses elektrolisis air (H20) dengan 
penambahan sedikit garam (NaCl), 
sehingga di dalamnya terkandung 
sejumlah kecil asam hipoklorit (HOCl), 
gas klorin  (Cl2), serta sejumlah radikal 
bebas. EOW dapat dengan mudah 
dihasilkan melalui proses elektrolisis 
menggunakan teknologi yang murah. 
Penulis mendapatkan banyak 
penelitian di luar negeri mengenai 
aplikasi EOW dalam bidang kesehatan, 
akan tetapi sangat sedikit sekali atau 
hampir dikatakan tidak ada penelitian 
EOW yang dilakukan di Indonesia. 
Beberapa penelitian menunjukkan 
bahwa EOW efektif dalam membunuh 
patogen,1 virus,2,3 spora,4,5 sejumlah 
bakteri6,7,8 termasuk bakteri oportunistik 
pada infeksi nosokomial,9 dan 
mikroorganisme lain.10,11 Efektivitasnya 
bahkan tetap baik meskipun konsentrasi 
asam hipokloritnya rendah.12 EOW juga 
efektif dalam mengurangi pestisida pada 
sayuran.13 Meskipun EOW mengandung 
asam hipoklorit (HOCl) namun EOW 
tidak iritatif terhadap kulit, membran 
mukosa, maupun material organik 
lainnya seperti halnya HOCl.14,15,16 Di 
samping itu beberapa penelitian 
menunjukkan kegunaan EOW untuk 
sterilisasi dan disinfeksi peralatan dan 
lingkungan medis, 17,18 
 
METODE 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
analitik dengan rancangan penelitian two 
group pretest-posttest eksperimen. 
Penelitian ini mengelompokan anggota- 
anggota kelompok eksperimen secara 
acak atau random. Setiap kelompok 
dilakukan pretest dan posttest. Pada satu 
kelompok diberikan intervensi, 
sedangkan kelompok lain tidak diberikan 
intervensi. Kemudian dilakukan penilaian 
perbandingan efektivitas dari perubahan-
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perubahan yang terjadi sebelum dan 
setelah sampel diberikan perlakuan. 
Lokasi penelitian di kampus Fakultas 
kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universita Jambi. Sampel yang diambil 
dibiakan cawan petri diuji secara 
bakteriologis di laboratorium Biomedik 
Fakultas kedokteran dan Ilmu Kesehatan 
Universias Jambi. Waktu penelitian ini 
dilakukan pada bulan April sampai 
Oktober tahun 2018.  
Sampel penelitian adalah swab 
kapas lidi sela-sela jari tangan kanan dari 
sebagian mahasiswa/i Fakultas 
Kedokteran Universitas Jambi Angkatan 
2017 yang dipilih secara acak (random) 
dengan jumlah responden untuk 
pengambilan sampel adalah 48 sampel  
cuci tangan dengan EOA dan 48 sampel 
cuci tangan dengan antiseptik. 
Responden diambil secara acak 
(random sampling) dari 520 mahasiswa/i 
Fakultas Kedokteran Universitas Jambi 
dengan cara membuat gulungan kecil 
kertas sebanyak 96 gulungan yang ditulis 
dengan nomor 1-96, lalu gulungan 
tersebut dimasukkan ke dalam wadah.  
Setelah menentukan kelompok 
responden penelitian, peneliti 
menjelaskan kepada responden 
mengenai prosedur pengambilan sampel 
swab sela-sela jari tangan kanan serta 
menjelaskan cara mencuci tangan tujuh 
langkah yang benar sesuai dengan 
metode cuci tangan yang akan dilakukan 
pada penelitian ini  
 
HASIL PENELITIAN 
Pengambilan sampel pada penelitian 
adalah mahasiswa dan mahasiswi Prodi 
Kedokteran sebanyak 96 sampel dengan 
metode random sampling. Dimana sampel 
akan dibagi 2 kelompok yaitu kelompok 
pertama sebanyak 48 orang mahasiswa 
mencuci tangan tujuh langkah 
menggunakan EOA dan kelompok kedua 
sebanyak 48 orang mahasiswa mencuci 
tangan tujuh langkah dengan sabun 
antiseptik.  
Perhitungan jumlah koloni bakteri, 
koloni bakteri yang tumbuh setelah 
diinkubasi dihitung dengan persyaratan 
sebagai berikut : cawan yang dihitung 
atau dipilih adalah yang mengandung 
jumlah koloni antara 25-250 koloni atau 
30-300 koloni. Persyaratan koloni adalah 
satu koloni, dua koloni yang tertumpuk 
dihitung 1 koloni. Beberapa koloni yang 
berhubungan dengan satu koloni, dua 
koloni berhimpit dan masih dapat 
dibedakan dihitung dua koloni. Koloni 
yang terlalu besar (lebih besar dari 
setengah luas cawan) tidak dihitung. 
Koloni yang besarnya kurang dari 
setengah cawan dihitung satu koloni. 
Setelah melakukan penelitian, data 
yang diperoleh dari percobaab akan 
disajikan dengan membuat tabel. Untuk 
mengetahui efektifitas mencuci tangan 
tujuh langkah baik menggunakan EOA 
maupun sabun antiseptik dalam menjaga 
kebersihan tangan yang dilakukan 
menggunakan analisis data uji statistik 
berpasangan dengan nilai p yang 
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dianggap bermakna adalah <0,1. 
Sebelum pengambilan sampel swab 
kapas lidi sela-sela jari, responden diberi 
intervensi berupa menggosokkan sela-
sela jari pada kemoceng yang sudah 
disediakan oleh peneliti. Permukaan sela-
sela jari tangan kanan responden yang 
diusap seluas 16 cm2. 
Hasil perhitungan jumlah koloni 
bakteri sebelum dan sesudah cuci tangan 
tujuh langkah dengan menggunakan EOA 
diketahu bahwa jumlah koloni bakteri 
sebelum cuci tanagn tujuh langkah 
dengan EOA tertinggi, terendan dan rata-
rata adalah 456, 21 dan 122,5 CFU/Cm2. 
jumlah koloni bakteri setelah cuci tangan 
tujuh langkah dengan EOA tertinggi, 
terendah dan rata-rata adalah 134, 9 dan 
52,5 CFU/Cm2. selisih jumlah koloni 
bakteri sebelum dan sesudah cuci tangan 
tujuh langkah menggunakan EOA 
tertinggi, terendan dan rata-rata adalah 
366, 6 dan 61 CFU/Cm2.  
Pada analisis statistik pada kelompok 
cuci tangan menggunakan EOA, data 
sebelum dan sesudah cuci menggunakan 
uji t-test berpasanngan dengan  rerata 
jumlah kuman sebelum dan sesudah cuci 
tangan dengan EOA adalah 148,22 dan 
57,35. Hasil t-test berpasangan 
memberikan signifikasi P<0.000 yang 
bearti bahwa tampak perbedaan jumlah 
kuman sebelum dan sesudah mencuci 
tangan tujuh langkah menggunakan EOA. 
Hal ini bearti bahwa mencuci tangan tujuh 
langkah menggunakan EOA menurunkan 
jumlah koloni kuman yang terdapat di 
telapak tangan. 
Hasil perhitungan jumlah koloni 
bakteri sebelum dan sesudah cuci tangan 
tujuh langkah dengan menggunakan 
sabun antiseptik diketahu bahwa jumlah 
koloni bakteri sebelum cuci tanagn tujuh 
langkah dengan sabun antiseptik tertinggi, 
terendan dan rata-rata adalah 367, 20 dan 
115,5 CFU/Cm2. jumlah koloni bakteri 
setelah cuci tangan tujuh langkah dengan 
sabun antiseptik tertinggi, terendah dan 
rata-rata adalah 170, 8 dan 37,5 
CFU/Cm2. selisih jumlah koloni bakteri 
sebelum dan sesudah cuci tangan tujuh 
langkah menggunakan EOA tertinggi, 
terendan dan rata-rata adalah 268, 7  dan 
64,5 CFU/Cm2.  
Pada analisis statistik pada kelompok 
cuci tangan menggunakan sabun 
antiseptik , data sebelum dan sesudah 
cuci menggunakan uji t-test berpasanngan 
dengan  rerata jumlah kuman sebelum 
dan sesudah cuci tangan dengan  sabun 
antiseptik adalah 142,04 dan 57,79. Hasil 
t-test berpasangan memberikan signifikasi 
P<0.000 yang bearti bahwa tampak 
perbedaan jumlah kuman sebelum dan 
sesudah mencuci tangan tujuh langkah 
menggunakan  sabun antiseptik. Hal ini 
bearti bahwa mencuci tangan tujuh 
langkah menggunakan  sabun antiseptik 
menurunkan jumlah koloni kuman yang 
terdapat di telapak tangan. 
Pada analisis statistik antara mencuci 
tangan dengan EOW dan sabun anti 
septik tidak ada perbedaan yang 
signifikan dengan nilai p 0,792 dengan 
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 tidak ada perbedaan keefektifitassan 
mencuci tangan menggunakan EOW 
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